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Abstrak 

Permasalahan yang timbul dalam proses lembaga sertifikasi propesi adalah sistem dokumen belum tersusun 

dengan rapi dan belum memiliki sistem infromasi lembaga sertifikasi profesi (LSP) dan belum memiliki sistem 

yang langsung link yang dapat dilihat oleh calon peserta sehingga hasil pengumuman peserta dan kelulusan 

lembaga sertifikasi belum dapat maksimal dalam melayani peserta yang ikut dalam sertifikasi profesi ini. Dengan 

adanya sistem Sistem Informasi Assesmen Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Energi Mandiri dapat meningkatkan 

kualitas khusunya dalam pelayanan kepada calon peserta dan peserta sekaligus dalam merapihkan dokumen-

dokumen terkait yang berhubungan dengan sertifikasi profesi. Metode penelitian ini menggunakan perancangan 

Unified Modelling Language (UML) yang didalamnya terdiri dari Usecase Diagram, Activity Diagram, Squence 

Diagram dan Class diagram. Dengan demikian dapat dipastikan Sistem Informasi Assesmen Lembaga Sertifikasi 

Profesi (LSP) Energi Mandiri  dapat memberikan kenyamanan secara administrasi dan dapat memberikan 

pelayanan kepada para pesertanya di Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Energi Mandiri.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Assesmen sertifikasi profesi 

 

Abstract 

The problems that arise in the process of professional certification bodies are the document system has not been 

arranged neatly and does not yet have an information system for professional certification bodies (LSP) and do 

not have a direct link system that can be seen by potential participants so that the results of the announcement of 

participants and the graduation of the certification body have not been maximized in serving the participants who 

take part in this professional certification. With the Energy Mandiri Professional Certification Agency Assessment 

Information System (LSP), it can improve the quality, especially in services to prospective participants and 

participants as well as in tidying up related documents related to professional certification. Unified Modelling 

Language (UML) which consists of a use case diagram, activity diagram, sequence diagram and class diagram. 

Thus, it can be ascertained that the Energy Mandiri Professional Certification Institute (LSP) Assessment 

Information System can provide administrative convenience and can provide services to its participants at the 

Energi Mandiri Professional Certification Institute (LSP). 

Keywords: Assessment Information System professional certification 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama 

(LSP-P1) untuk melaksanakan proses asesmen 

sertifikasi profesi. Menurut Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2017), Lembaga Sertifikasi Profesi 

(LSP) merupakan lembaga pelaksana kegiatan 

kompetensi kerja yang mendapatkan lisensi dari 

Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 

Berdasarkan jenisnya, LSP dibagi menjadi tiga yakni 

LSP pihak pertama, LSP pihak kedua dan LSP pihak 

ketiga. Dengan adanya sertifikasi profesi tersebut, 

dimaksudkan agar  mempunyai sertifikat untuk 

modal dalam Pengawasan Operasi profesi  dalam 

perekrutan kerja oleh perusahaan. Proses asesmen 

dilakukan dalam beberapa tahap, diantaranya 

pengisian biodata oleh staff admin pemohon 

sertifikat dan melengkapi dokumen transkrip admin.  

Setelah proses tersebut, admin mengisi lembar 

asesmen mandiri yakni  akan menilai dirinya sendiri 

dalam hal kecukupan yakni dokumen maupun 

kompetensi dasar yang dimiliki. Setelah itu, asesor 

akan melakukan pengecekan pada lembar asesmen 
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mandiri  apakah data yang dimasukkan asesi telah 

valid dan memenuhi syarat. Kemudian asesi akan 

mengerjakan soal  yang telah disediakan oleh asesor 

berdasarkan kompetensi yang disyaratkan. Setelah 

asesi selesai mengerjakan soal praktik yang 

disediakan, asesor akan mulai melakukan proses 

asesmen pada hasil pekerjaan asesi untuk menilai 

kecukupan kompetensi asesi. Kecukupan yang 

disyaratkan terdapat pada masing-masing dokumen 

unit kompetensi yang didalamnya terdapat butir-butir 

kompetensi sesuai dengan skema sertifikasi yang 

disyaratkan kepada asesi. memakan waktu serta 

penyimpanan dokumen fisik yang sangat banyak 

pada ruangan yang terbatas. Pengembangan sistem 

informasi yang dilakukan meliputi proses registrasi 

siswa hingga proses asesmen mandiri. Pada proses 

pengembangan sistem informasi tersebut 

menggunakan aplikasi berbasis web menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan menggunakan 

framework Code Igniter yang dimaksudkan untuk 

dapat dikembangkan menuju aplikasi native yakni 

aplikasi desktop maupun mobile. Sedangkan pada 

proses perancangan menggunakan unified modeling 

language diantaranya use case diagram, activity 

diagram, collaboration diagram, sequence diagram, 

class diagram, dan physical data model. Pada 

penelitian ini menggunakan System Development 

Life Cycle (SDLC) waterfall. Dalam tahapan SDLC 

waterfall terdapat beberapa proses atau tahapan yang 

digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak, 

yakni: (1) Communication; (2) Planning; (3) 

Modeling; (4) Construction; dan (5) deployment. 

Pada penelitian ini tanpa menggunakan tahap 

deployment yakni tanpa tahap pengambilan feedback 

dan pemeliharaan sistem. Pada akhir penelitian 

dilakukan pengujian perangkat lunak yakni proses 

formal yang berisi pengujian khusus yang meliputi 

pengujian unit perangkat lunak, perangkat lunak 

yang terintegrasi atau keseluruhan perangkat lunak 

yang dijalankan pada komputer. Seluruh pengujian 

dijalankan berdasarkan prosedur pengujian untuk 

mengetahui penerimaan dari suatu kondisi yang 

dijalankan (Galin, 2004). Terdapat beberapa alasan 

perangkat lunak perlu untuk dilakukan pengujian 

diantaranya untuk memastikan proses 

pengembangan aplikasi atau perangkat lunak telah 

sesuai dengan hasil perancangan yang telah 

dilakukan. Selain itu, pengujian dilakukan untuk 

memastikan perangkat lunak yang telah berjalan 

telah valid atau dapat digunakan dalam berbagai 

skenario pengguna yang berbeda. 

Berdasarkan apa yang sudah di uraikan, maka 

dilakukan penelitian pendataan dan pendaftaran 

assesmen pada Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

Energi Mandiri dengan menggunakan metode 

prototype dengan bahasa pemrograman PHP 7 dan 

sedangkan untuk datanya menggunakan database 

MySQL, untuk pengujian aplikasi menggunakan 

Blackbox Testing. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu: 

Bagaimana sistem informasi yang lama sistem 

informasi assesmen lembaga sertifikasi profesi (LSP) 

Energi Mandiri agar dapat memenuhi kebutuhan saat 

sekarang. Hal yang kedua adalah bagaimana sistem 

informasi assesmen yang saat ini sederhana dapat 

dapat dikembangkan kedalam pemantauan pimpinan 

pada sistem informasi assesmen lembaga sertifikasi 

profesi (LSP) Energi Mandiri. Dan terakhir, 

bagaimana cara merubah tampilan sistem informasi 

assesmen lembaga sertifikasi profesi (LSP) Energi 

Mandiri  yang lama agar dapat dipergunakan pada 

saat sekarang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah terwujudnya 

sistem informasi assesmen lembaga sertifikasi 

profesi (LSP) yang dapat menghemat tenaga dan 

waktu karyawan dalam menjalankan tugasnya, 

memberikan kemudahan bagi karyawan dan anggota 

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dalam 

melaksanakan tugasnya secara benar dan cepat serta 

meminimalisir kemungkinan tindakan 

penyelewengan data-data hasil assesmen yang 

dilakukan oleh karyawan atau petugas. 

 



ALMUISY: Journal of Al Muslim Information System e-ISSN: 2964-2663 

Volume I No.1, Agustus 2022 p-ISSN: 2964-9692 

 

 

3 

II. METODE PENELITIAN 

Kebutuhan Perangkat Hardware dan Software 

 

Tabel 1. Spesifikasi Hardware 

Kebutuhan Keterangan 

Processor 
Intel Pentium @2117U (1.8GHz, 

4MB L3 Cache Core duo) 

RAM 4GB DDR3 

Harddisk 500GB HDD, 5400 RPM 

Monitor 1366 x 768 Pixel 

Keyboard 86 Key 

Mouse Standard 

 

 

Tabel 2. Spesifikasi Software 

Kebutuhan Keterangan 

Sistem Windows 10 

XAMPP XAMPP Versi 1.8.2 

Sublime Text Text Editor 

Geogle Chrome, Mozilla 

Firefox, Internet Explorer 

Akses Media Sistem 

Informasi 

 

Analisa Berjalan 

Dalam proses assesmen, calon peserta datang ke 

TUK atau agen yang telah ditentukan oleh Lembaga 

Sertifikasi Profesi (LSP) Energi Mandiri untuk 

melakukan pendaftaran, mengisi formulir beserta 

persyaratan yang telah ditentukan dan langsung 

membayar untuk mendapatkan jadwal assesmen. 

Pada Proses Laporan Assesmen, peserta 

melakukan proses assesmen sesuai dengan jadwal 

yang sudah ditentukan dan hasilnya dapat dilihat di 

TUK sebagai agen sekaligus untuk menenerima 

sertifikat. 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spesifikasi File Database 

Struktur Database yang dibuat dalam pembuatan 

sistem absensi di PT. Grita Arta Kreamindo sebagai 

berikut : 

Spesifikasi File  Data User 

Nama Database : dblsp 

Nama File  : Data User 

Fungsi  : menyimpan data user 

Tipe File  : Master 

Akses File  : Random 

Panjang Record : 50 Byte 

Field Key  : id_user 

 

Spesifikasi File Data Karyawan 

Nama Database : dblsp 

Nama File  : Data Karyawan 

Fungsi  : menyimpan data karyawan 

Tipe File  : Master 

Akses File  : Random 

Panjang Record : 50 Byte 

Field Key  : id_karyawan 

 

Gambar 2. Tabel Karyawan 

 

Spesifikasi File Data Assesmen 

Nama Database : dblsp 

Nama File  : assesmen 

 

Gambar 1. Analisa Sistem Berjalan 
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Fungsi  : menyimpan data assesmen 

Tipe File  : Master 

Akses File  : Random 

Panjang Record : 50 Byte 

Field Key  : id_assesmen  

 

Gambar 3. Tabel Assesmen 

Spesfisikasi File Data Absen Keluar 

Nama Database : dblsp 

Nama File  : peserta 

Fungsi  : menyimpan data peserta 

Tipe File  : Master 

Akses File  : Random 

Panjang Record : 50 Byte 

Field Key  : id_peserta 

 

Gambar 3.4 Tabel Peserta 

Implementasi: Halaman Login Admin 

 

Gambar 4. Halaman Login Admin 

 

Implementasi: Halaman Dashboard Admin 

Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

 

Implementasi: Halaman Data User 

Gambar 6.  Halaman Data User 
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Implementasi: Halaman Data Karyawan 

Gambar 7. Halaman Data Karyawan 

 

Implementasi: Halaman Data Assesmen 

Gambar 8.  Halaman Data Assesmen 

 

Halaman Data Peserta 

Gambar 9 Halaman Data Peserta 

IV. KESIMPULAN 

Pembuatan sistem informasi assesmen bertujuan 

untuk mempermudah staff administrasi  dan peserta 

dalam melakukan tugasnya dalam melakukan 

assemen. Secara garis besar, setelah dilakukan uji 

coba pada sistem informasi assesmen dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

LSP Energi Mandiri khususnya pada Assesmen 

diperlukan sumber daya yang handal yang bisa 

menjamin keberlangsungan sebuah sistem assesmen 

sekaligus memiliki sistem yang berteknologi berbasis 

data untuk menjalankan proses assesmen dengan baik 

dan benar. 

Sistem assesmen yang dikerjakan dapat 

memberikan nilai tambah terhadap kualitas proses 

assesmen terhadap peserta dengan menggunakan 

sistem assesmen secara online pada LSP Energi 

Mandiri. 

Perancangan sistem informasi dan implementasi 

pada sistem assesmen dapat mempermudah kerja 

operator maupun staff khususnya pada bagain 

assesmen yang dilakukan pada LSP Energi Mandiri. 
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